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PENGKAJAN NILAIINDEKSVEGETASI DATA MODIS
DENGAN MENERAPKAN BEBERAPA ALGORITMA
PENGOLAHAN DATA INDEKS VEGETAS

Indah Prasadi. Kamoko Ari Sambodo
Pendlili Bidang Aplikes Daia Pengindcraan Jauh

ABSTRACT

The vegetation index (V1) that is extracted from MODIS data using several algorithms still needs
to develop and to study. It isdue to MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) data thet
is relatively new in the operation and data application. The study aims to compare sendtivity
applications of 3 algorithms for extraction of vegetation index data. The simulation in this research is
using MODIS data level 1B with al resolutions (250m, 500m, and 1000m) for Kalimantan Island dated
May 17; 2002 by applying NDVI agorithm (Normalized Difference Vegetation Index), SAVI (Soil
Adjusted Vegetation Index), and SARVI (Soil and Atmosphere Resistant Vegetation Index.)

The result of this research shows that the application of SAVI and SARVI agorithms in doud-
dominated location will have higher vegetation index value as much as 0.001 - 0.04 unit with SAVI
model, if compared with a value of IV with NDVI model. In the vegetation area. NDVI is rddively
higher compared with SAVI and can be higher or lower compared with SARVI value, depending on the
condition of how much influential factor of atmospheric water vapor, aerosol content and canopy
background that can be reduced and corrected by applying the SARVI model. Inthe meanwhile, in urben
area, the applying of SAVI moded will be lower as much as0.14 - 0.15 unit, and about 0.1 - 0.15 wnit
with SARVI model if compared with NDVI.

ABSTRAK

Nilai indeks vegetas (V) yang diekstraksi dari data MODIS berdasarkan bebcrapa agoritma
masih pcrlu dikembangkan dan dikaji. Hal ini dikarenakan data MODIS (Moderate Resolution Imaging
Spectroradiometer) relatif masih baru dalam opcrasi dan aplikasi datanya. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan sensivitas penggunaan 3 (tiga) algoritma untuk ckstraksi data indeks vegetasi. Smulas
dalam kagjian ini menggunakan data MODIS level IB pada semua resolusi (250 m, 500 m, dan 1000 mi
untuk wilayah P. Kaimantan tanggal 17 Mei 2002 dengan menerapkan algoritma NDVI (Normalized
Difference Vegetation Index), SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index), dan SARVI (Soil ad
Atmosphere Resistant Vegetation Index).

Hasl pengkajian mcmperlihatkan bahwa penggunaan algoritma SAVI dan SARVI pada lokas
yang didominasi oleh awan akan memiliki nilai indeks vegetas Iebih tinggi sebesar 0.001 - OM satuan
dengan model SAVI, dan sekitar 0.26 - 0.9 satuan dengan model SARV|, bila dibandingkan dengan nila
IV dengan model NDVI. Pada daerah vegetasi, nilat NDVI relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
nila SAVI dan dapat lebih tinggi atau lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai SARVI. tergantunt
olch kondis seberapa besar faktor pengarun kandungan uap air atmosfer, kandungan aeiosol dmn
latarbelakang kanopi yang bisa dircduksi dan dikoreksi oleh penggunaan mode SARVI tersebut.
Sementara itu pada daerah sekitar perkotaan, penggunaan modd SAVI akan lebih rendah sebesar 0.14 -
0.15 satuan. dan sekitar 0.1 -0.15 satuan dengan model SARVI bila dibandingkan dengan model NDVI.

1 PENDAHULUAN
Nila indeks vegetas (1V) merupakan salah
satu parameter hasil ekstraksi data penginderaan
jauh yang digunakan sebagai parameter fisis
vegetasi. Nilal TV ini dapat mencerminkan tingkat
kehijauan dan kondis vigor vegetas (Malingreau,
1986) dan penerapannya dapat melengkapi informas
tentang dinamika vegetas dalam skala globa
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(Justice et al,, 1986). Oleh karena itu. data IV
tersebut dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pemantauan kondis lahan bervegetasi p.ida suani
wilayah yang cukup luas.

Penggunaan secara operasional dar
global dari data IV harus dapat diperbandiiigkan
antar waktu ke waktu dan antar lokas ke lokas.
tidak hanya dalam ha cara perhitungannya vans
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sama tetepi juga dalam hal nilai hasil 1V yang
dickdreksinya. Dari pengkajian-pcngkajian yang
tdah dilakukan diperolch bahwa IV lidak hanya
bcrguna dalam ha manfaainya untuk mendeteks
pembahan dan pcmantauan kondis permukaan,
pcndugaen bcberapa parameter biofisk vegelas
tetapi juga didapatkan bahwa penggunaan |V
momiliki - keterbatasan-kctcrbatasan.  Ketcrbatasan-
kcterbatesan  inilah yang menjadi dasar dari
teknik-teknik optimasi dan pemahaman dalam
penggunaan dan interpretasi produk 1V.

Keterbatasan-kctcrbatasan  yang  berasal
dai berbagai pengaruh ckstcmal mdiputi: kalibras
dn karakteristik instrumen. kondis liputan dan
bayangen awan, pengamh-pengaruh amosferis
yang disebabkan olch  kcragaman tingkat
kendungen aerosol, kandungan uap air, dan awan-
avan reddua, scrta konfigurasi dari matahari-
targct-sensor dan interaksi-intcraks yang dihasilkan
dai pcrmukaan dan amosferis yang anisotropi
terhadgp besarnya sinyal yang menjadi  sangat
dipengaruhi olch sudut datangnya (Huetc, Justice,
vanLesuwen, 1996).

Sdanjutnya Hucte, Justice, van Lesuwen
(1996) menyatakan bahwa sdlain  pengaruh-
pengauh ekstemal, tcrdapat pula pengamh yang
berasdl dari kanopi vegetasi yang akan membatas
penggunaan dan/atau interpretas dari IV yang
meiputi:

 Adanya kontaminas dari background kanopi yang
akan mempengaruhi besarnya nilai rV. Besarnya
tingket kontaminasi ini akan sangat dipengaruhi
olch jenis tanah, penutupan serasah daun pada
permukaan. adanya sdju, dan tingkat kelcmbaban
permukaan tanah.

e Masdah tingkat saturasi yang menyebabkan
nilai-nila IV bcragam terhadap perubahan-
pcrubshan jumlah. tipe dan kondis vegetas
yang sccara norma bcrhubungan dengan sinyal
dari tingkat kepekatan kandungan klorofil pada

kanopi vegetas yang rapat.

Data 1V tersebut dapat diturunkan dari
nila rcflcktans kana hijau dan merah data
sadit pengindera jauh optik dengan menerapkan
bebergpa model atau agoritma >ang dikembang-
kan oleh banyak penditi guna mendapatkan nila
indeks yang akurat dan mampu mewekili
dinamika pembahan yang tcrjadi pada vegetas
bak dalam skala waktu maupun niang. Dengan
demikian, masing-masing model ekstraks data
indeks vegetas tersebut memiliki  sensivitas
yang berbeda dan diusahakan untuk dapat
mencarminkan keadaan vegetas yang sebenarrya

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang
mungkin dapat mempengaruhi penurunan nila
indeks vegetas.

Satelit MODIS (Moderate Resolution
Imaging Spectroradiometer) merupakan satelit
pengamatan lingkungan masa depan yang
nantinya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pcmantauan kondis lahan bervegetasi.
Hal ini dikarenakan satelit ini  mempunyai
wilayafa cakupan yang luas, yakni 2330 Km
dengan resolus spasial 250 Km (kanal 1 dan 2)
dan resolusi spcktral yang tinggi (36 kanal) serta
resolus tempora yang kurang lebih sama
dengan satelit NOAA-AVHRR, yakni 1 - 2 hari
serta menggunakan data 12 bit pada scmua kanal
(Wan, 1999). Sdain itu, satelit MODIS
merupakan penyedia data untuk proses-proses
pengkagian globa tentang atmosfer, daratan dan
lautan (Salomonson et al., 1989 dalam Wan,
1999). Dengan demikian, satelit ini mempunya
kemampuan yang lebih scsuai untuk dapat
digunakan dadam kegiatan pcmantauan pada
suatu wilay ah yang cukup luas

Pemanfaatan data MODIS untuk.
menurunkan berbagai data turunannya seperti
data indeks vegetas bclum banyak dilakukan
oleh pcneliti di Indonesa. Hal ini dikarenakan
data MODIS tersebut rclatif mash baru dalam
pengoperasiannya terlebih dalam hal peman-
faatannya. Olch karena itu, aplikes data MODIS
tersebut untuk menurunkan data indeks vegetas
masih perlu dikembangkan dan dikaji.

Tulisan ini merupakan hasil kgian nila
indeks vegetas yang dickstiaksi dari algoritma
NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index), SAVI {Soil Adjusted Vegetation Index),
dan SARVI (Soil and Atmosphere Resistant
Vegetation Index) dengan menggunakan data
MODIS sebagai data masukan. Selain itu. juga
memaparkan permasalahan atau faktor-taktor
yang dapat mempengaruhi nilai indeks vegetasi
yang dihasilkan oleh suatu algoritma.

2 DATA DAN METODE
21 Data dan alat

Data yang digunakan dalam kgian ini
adadah data MODIS levd IB pada semua
resolus  (250m, 500m, dan 1000m) untuk
wilayah P. Kalimantan pada tangga 1? Mei
2002. Data ini diperolch dari GITSDA,
Thailand, Data yang digunakan telah dikoreks
sccara geometris dengan menerapkan mctodc
linier. Pcmroscsan data dengan menggunakan
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perangkat lunak HDFLoOK,
Multispec.

2.2 Metode

Ekstraksi nilai 1V dilakukan dengan
menerapkan 3 (tiga) mode agoritma, yakni
NDVI, SAVI dan SARVI.

NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index) merupakan suatu pengukur vegetas yang
sensitif dan sangat mantap yang menggunakan
perbedaan energi spektral yang dipantulkan oleh
kanopi vegetasi pada panjang gelombang
spektrum elektro-magnetik merah dan
inframerah dekat. Saat ini hanya nilai NDVI
yang telah digunakan secara operasiona untuk
pengamatan vegetasi global. Bentuk ratio dari
NDVI ini dimaksudkan untuk memperkecil
keragaman yang disebabkan oleh perubahan
kondis irradiansi yang diakibatkan oleh
perubahan sudut matahari, topografi, kondis
aimosferik dan penutupan awan (Huete, Justice
dan van Leeuwen, 1996). Formulas dari NDVI,
adalah

NDVI = (pnm - Prep) / (Pnir + PRED) «vvvvve (2-1)
Keterangan:

PRED adalah nilai reflektans kanal merah dan
PNIR adalah nilai reflektans kanal inframerah
dekat.

SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index)
yang digukan oleh Huete (1988) menggunakan
persamaan isoline vegetas yang diturunkan
melalui aproksimas reflektang-reflektans  kanopi
dengan sebuah model interaksi foton order
pertama antara kanopi dan lapisan tanah (Huete,
1987). Model SAVI telah menggunakan penge-
tahuan tentang persamaan isoline vegetasi, yang
diturunkan dari mode-mode reflektans yang
sederhana, untuk mendapatkan nilai IV yang
telah terkoreksi terhadap pengaruh-pengaruh
background tanah (Huete, 1988; Magor et. 4,
1990 dalam Huete, Justice, van Leeuwen, 1996).
Adapun formulas dari SAVI, adalah

SAVI =[(pnir.prep)/(pum+ prep+L) J(1+ L).. (2-2)

MSpinx dan
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dengan L adalah faktor "adjustment” tanah
"global". Batasan L dihubungkan dengan Hukum
Beer dan menghitung untuk perbedaan faktor
pemadaman (extinction) spektral kanopi merah
dan NIR yang melalui kanopi yang ber-
fotosintesis secara aktif (Huete, 1988 dalam
Huete, Justice, dan van Leeuwen, 1996). Besarnya
L yang digunakan dalam pendlitian ini adalah 0.6.

SARVI merupakan nilai indeks vegetas
yang dicoba dibangkitkan untuk mendapatkan
nilai indeks vegetasi yang lebih tinggi dan
mantap dalam  mencerminkan  dinamika
perubahan dan perbedaan yang terjadi dalam
permukaan vegetasi baik secara spasial maupun
temporal. Adapun dgoritmauntuk SARVI, adalah

SARVI =
2 (pr-p rep)/(L+pnm + C1* prep - C2 * parue) ---(2-3)

dengan PR, PRED dan PBLUE adalah nilai
reflektans dua arah permukaan yang terkoreksi
secara atmosferis pada kanal berturut-turut kana
inframerah  dekat (MODIS kanad 2), merah
(MODIS kanal 1) dan biru (MODIS kanal 3); L
= 06 (fektor koreksi terhadap background
kanopi), dan CI = 33 dan C2 = 4.2 yang
merupakan koefisien-koefisen tahanan terhadap
aeorosol  atmosfer. Penggunaan kanal biru
adalah untuk mengkoreksi kanal merah terhadap
pengaruh aeorosol. (Huete et al., 1996 dalam
Huete, Justice, dan van Leeuwen, 1996). Data
masukan untuk formulas ekstraksi data indeks
vegetas (NDVI) dari data MODIS adalah nilai
recliansd yang dinormalisasikan dari kanal 1 dan
2. Untuk mendapatkan nilai indeks vegetas
yang lebih akurat digunakan pula data kanal 3
dan 4. Data kana 3 digunakan untuk
mengkorekss adanya kontaminasi kandungan
aerosol, sedangkan data kanal 4 digunakan untuk
meminimumkan permasalahan yang diakibatkan
oleh perbedaan tingkat kepekatan klorofil
(Huete, Justice and van Leesuwen, 1996). Tabel 2-1
mienunjukken karakteristik sensor MODIS yang
dapat digunakan untuk algoritma data 1V
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Tabel2-1: KARAKTERISTIK SENSOR MODIS YANG DIGUNAKAN UNTUK ALGORITMA

INDEKS VEGETAS

. || e20-67 250 21.8 128 +/-4.0 nm

2. 841 - 876 250 24.7 201 43

3. 459 - 479 500 353 243 2.8

4, 545 — 565 500 29.0 228 3.3

5. 1230 — 1250 500 54 120 7.4

6. 1628 — 1652 500 7.3 275 9.8

1. 2105 - 2155 500 1.0 110 {21238
Kuantisasi : 12 bit
Lebar Sapuan : 2330 km x 10 km (track) pada 705 km ketinggian platform +/- 550 cross track

| Kalibrasi Mutlak : +/- 5%; +/- 2% reflektansi
Stabilitas Spektral : stabil hingga < 2nm;

Koregristrasi : +/- 20% pada panjang dan batas luar track (off track) pada 1 km dengan +/- 10% goal

[ Sumber: Huete, Justice, dan van Leeuwen, 1996.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada data MODIS yang digunakan
terlebih dulu dikropping, dikoreksi geometris
dan dikonverss menjadi nila  reflektans
menggunakan perangkat lunak HDFLooOK.
Sdlanjutnya data tersebut diimport ke perangkat
lunek M Spinx untuk dilakukan proses pengolahan
data 1V dengan ketiga algoritma yang telah
ditentukan. Setelah itu dilakukan proses penge-
lompokan nilai 1V. Proses ini dilaksanakan hanya
untuk memberikan tampilan gambar supaya
memudahkan dalam membedakan hasil citra |V
yang diekstraksi dari masing-masing algoritma
sehingga tidak hanya dalam bentuk data tingkat
kesbuan dan bukan bertujuan untuk mengkla-
sifikaskan nilai 1V untuk beberapa kategori
tingkat kehijauan vegetasi. Proses pembagian
kelas ini dilakukan secara linier, yakni kisaran
data dari nila minimum hingga maksimum

dibagi menjadi 8 (delapan) kelas. Setelah itu
pada kelas 1 dan 2 diberi warna putih, kelas 3
diberi warna abu-abu, kelas 4 diberi warnabiru,
kelas 5 diberi warna merah, kelas 6 diberi
warna kuning, kelas 7 diberi warna hijau muda,
dan kelas 8 diberi warna hijau tua. Proses
pembagian kelas dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak MSpinx, sedangkan pemberian
warna dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak Multispec.

Nilai IV yang dihasilkan dari proses-
proses tersebut untuk masing-masing algoritma
dan masing-masing resolus spasial disgjikan
pada Gambar 3-1, 3-2 dan 3-3 (Lampiran).
Sedangkan, nilai kisaran IV yang diperoleh
dengan menggunakan 4 (empat) formulasi yang
dicobakan pada masing-masing resolusi data
MODIS diberikan dalam Tabel 3-1, 3-2, dan 3-3.
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Tabel3-1: NILAI KISARAN IV DARI ALGORITMA NDVI DAN
SAVI DARI DATA MODIS RESOLUSI250M

r— — — --r- - = e ez e =y
| Minimum | 0574562 -2.026439
Maksinum 0.844907 36.682728
Rata-rata 0.091263 0.201659
Simpangan haku 0.408550 0.442859

Tabel 3-2: NILAI KISARAN INDEKS  VEGETASI DARI

FORMULASI NDVI, SAVI, DAN SARVI DARI DATA
MODIS RESOLUSI 500M

| Minimum -0.500940
Maksimum 0.833137
Rata-rata 0.093661 |
Simpangan baku 0.400287

I [EE, .

Tosavi | saRvi

754085

-1.556069

36.482502 | 0.759442
0203614 | 0.161941
0441042 | 0330425

Tabel 3-3: NILAI KISARAN INDEKS VEGETASI DARI FORMULASI

NDVI, SAVI, DAN
RESOLUSI 1000M

SARVI

DARI DATA MODIS

-0.494916 |

Minimum

Maksimun 0.52133] |
Rata-rata 0094269 !
Simpangan baku 0.390371 |

Dari data Tabel 3-1, 3-2 dan 3-3 dapat
dilihat bahwa nilai 1V yang diperoleh dengan
menerapkan formulass NDVI, SAVI, dan
SARVI untuk satu frame data MODIS resolus
250 m, 500 m, dan 1000 m memiliki nila kisaran
yang cukup lebar (antara nilai maksimum dan
minimum) dan dengan nilai simpangan baku
yang lebih besar dari nilai raiaraianya
Bahkan, nilai maksimumnya dapat mencapai
lebih dari 20.0 seperti yang diperoleh dari
formulass SAVI (untuk data semua resolusi)
dan lebih dari 10 dengan formulass SARVI
untuk data resolusi 1000 m. Bcrdasarkan hasil
penyaringan data yang dilakukan untuk melihat
kondis data yang ganjil tersebut, hal ini terjadi
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oL,

| samrvr |

0.687266 | £.419999 |

25927048 | 6.015814 |
0210439 | 0205910 |
0.431574

0.3557

el e e el |

dikarenakan adanya beberapa data pencilan
yang kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor
"data noise" dalam satu frame data yang diolah.
Kondisi tersebut sebenarnya dapat dieliminir
dengan cara mengkropping data dengan masking
peta wilayah yang diinginkan (tanpa mengikut-
scrtakan wilayah laut sekitamya) sebelum proses
pengolahan data IV dilakukan. Akan letapi, proses
[/cropping tersebut belum bisa dilakukan karena
belum tersedianya peta batas administrasi yang
sesuai dengan format M Spinx.

Nilai kisaran 1V yang diperoleh dari
data resolusi 250 m hila dibandingkan dengan
nilai kisaran yang diperoleh dari data resolusi
500 m dan 1000 m tampak bahwa semakin
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rendah rcsolus data akan menghasilkan nilai
minimum dan rata-rata \ang ccnderung meningkat
dan nila maksmum yang menurun. Kecende-
rungan tersebut terdapal pada pcrolchan nilai 1V
dan formulas NDVI dan SAVI. Schaiknya, nila
IV yang diproses dcngan formulas SARVI
terlihat  makin  meningkat dcngan  makin
rendahnya resolus spasial.

Analisis dan pembahasan data 1V yang
dihasilkan dari penclitian ini selanjutnya akan
sclalu diperbandingkan dengan yang diperoleh
dai formulas NDVI. Hal ini dikarenakan, modd
NDVI telah scring dan masih digunakan hingga
saat ini sebagai parameter fisis vegetas pada
bebcrapa pemanfaatan, sepcrti  pemantauan
kckeringan lahan, pendugaan luas pancn, dan
sebagainya

Dari citra hasl pcngolahan data sepcrti
pada Gambar 3-1, 3-2 dan 3-3 (Lampiran) terlihat
bahwa apabila citra SAVI dan SARVI dibanding-
kan dengan citra NDVI, maka penggunaan
formulas SAVI tampak mengliasikan nilai satu
tingkat kelas lebih tinggi untuk wilayah >ang
didominas oleh permukaan air. Sedangkan, pada
wilayah yang Icbih didominas oleh wilayah
hijau (hutan), maka nilai 1V akan terlihat Iebih
rendah. Algoritma SAVI ini telah memasukkan
faktor koreks terhadap adanya pengaruh faktor
tanah, yakni dcngan menggunakan persamaan
isoline vegetas yang diturunkan meaui
pendekatan reflcktans kanopi berdasarkan model
interaks  foton ordc pcrtama antara kanopi
dengan lapisan-lapisan tanah (Huctc, 1987
daam Huete, Justice dan van Leeuwen, 1996
dan 1998). Dengan demikian, maka faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi nilai 1V
akibat adanya keragaman kondis permukaan
vegetas dapat tcreduksi.

Secara umum, penggunaan mode
SARVI akan menghasilkan nilai IV yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang diperoleh dari
modd NDVI dan SAVI. Sclain itu, penggunaan
mode SARVI ini akan menghasilkan citra yang
menampakkan adanya pcrnisahan antara wilayah
yang didominasi oleh permukaan air (laut)
dcngan wilayah daratan. Pada wilayah daratan,
penggunaan formulas SARVI ini  tampak
mcrcduks  adanya pengaruh awan sehingga
meningkatkan nila [Vnya ~ Modd SARVI
digiukan oleh Liu dan Huete (1995) ddam
Huete, Justice, dan van Lccuwen (1996) dengan
maksud untuk mendapatkan nilai 1V yang lebih

tinggi dan mantap dalam mencerminkan
dinamika perubahan dan pcrbedaan yang tcrjadi
untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci
dan dapat diperbandingkan antara masing-
masing hasil pencrapan kctiga algoritma. maka
pada pcnclitian ini mencoba mengkropping
citra hasil 1V masing-masing formulas pada 3
(tiga) lokas contoh, yakni (I) lokas yang
setengahma berawan dan sctongahn>-a bervegctas,

(2) lokas yang didominas oleh vegetasi, dan
(3) lokas sckitar perkolaarl  Proses pengkropping-
an data ini dilakukan pada semua resolus data
MODIS dcngan posis lokasi yang relatif tctap,
hanya berbeda resolusi. Ukuran kropping data
adalah 50 x 50 pikscl. Dari proses kropping
data tersebut didapatkan nila  kisanin 1V
(minimum, maksmum, rata-rata, keragaman,
dan simpangan baku) dan histogram sebaran
data IV pada masing-masing rcsolus data MODIS
untuk 3 (tiga) lokas contoh menggunakan
formulas 1V yang dicobakan. Nilai kisaran data
IV yang dihasilkan pada proses ini ditumukkan
pada Tabel 3-4, 3-5 dan 3-6.

Permukaan vegetas baik secara spasia
maupun temporal. Pada mode ini telah
memasukkan faktor koreks terhadap kandungan
uap ar amosfer (pengaruh awan), pengaruh
latar bclakang kanopi, dan faktor kandungan
aerosol.  Faktor koreks tersebut berupa koefisen
Cl dan C2 dan peggunaan kana bini untuk
mengkorcks adanya aerosol yang tertangkap
pada kanal merah. Berdasarkan Tabel 3-4 (kisaran
nila 1V untuk resolus 250 m) terlihat bahwa
nila IV yang diperolen dengan menggunakan
modd SAVI pada wilayah yang berawan
(lokasi 1) menghasilkan kisaran nilai (minimum,
maksimum, rata-rata, keragaman,  dan
smpangan baku) IV yang lebih rendah
dibandingkan nilai yang diperoleh dcngan
menggunakan model NDVI. Demikian pula
nilar SAVI yang dihasilkan pada lokas sekitar
perkotaan (lokas 3) tampak lebih rendah
dibandingkan dengan nila  NDVI. Nila
minimum SAVI pada lokas yang didominas
oleh hutan (lokas 2) lebih tinggi, sedangkan
nila maksimum, rata-rata, keragaman dan
simpangan bakunva lebih rendah dibandingkan
nilae NDVI.

Pada data rcsolus 500 m (Tabel 3-5),
nilai IV maksmum dan rata-rata tertingui pada
lokes yang didominasi oleh awan+vegetas
(lokasi * 1) dihasilkan oleh model SARVI
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sclanjutnya diikuti olch NDVI dan tcrendah
dari modd SAVI. Hasil \ang sama scperti pads
lokasi 1 juga diperolen dari lokasi yang
didominasi olch vcgctas (lokas 2). Scdangkan,
nila indeks vegelas maksithum dan rata-rata
pada lokasi contoh 3 (sckitar pcrkolaan) yang
paling tinggi diperolen dari modd NDVI,
kemudian SARVI dan terendah dari SAVI.

Nila IV maksmum dan rata-rata
tertinggi pada resolus 1000m  untuk lokas
yang didominas olch awan dan vegetas
diperoleh dari mode NDVI dan tcrendah oleh
mode SAVI. Padadualokasi contoh yang lain;
yakni lokas yang didominasi oleh hutan (lokas
2) dan sckitar pcrkotaan (lokasi 3), diperoleh
hasil yang sama seperti pada lokas contoh 1

Tabel3-4: KISARAN NILAI

(awan dan vegetasi).

IV DATA MODIS RESOLUSI 250 M DARI
MASING-MASING ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA
3 (TIGA) LOKASI CONTOH UKURAN 50 X 50 PIKSEL

Resolusi 250m
" Lokasi 1: Awan + Vegetasi 71
"~ Uraian T rovi : SAVT |
e . r T getle22 - (}m.;sr-._l
Maksitmam o7msal | 0 701613

~ Fintaerin 0342236 | 0209918 |

' - RME J 0. 359977 f _n 45473
| Keragaman D 0.042708 . 0029413 |

- Sumpangan bake I 0206659 | T oamisol
L Lokisi2: Dominan Vegetasi 1
| Ursian . NDVI SAVI
T [ 0068544 | 0 (70653 |
YR m e 3801512 | 0709632 |
| Ratacata | 0573742 | 0488104 |
| RMS 0 620217 0.525266 |
| - Reragenan 0 056007 | | 0037673 |

| - Simpangaa baku s ﬁ ..3»6-&31 9 0 194086
Lokasi 3: Sekitar Perkotaan !
' Ursian ; NDVI | SANDAS w0 |
T — 1 " o430010 | T 0304549 |

BT ‘ T 084001 | 0 670732
| Ry T pe78200 | 0540740 |
RMS 0 679696 | 0542982 |
G/ 0002022 | 0 002431 |
B e 0 045072 | 0049306 |
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Berdasarkan kondis sebaran data yang
dihesilken dari histogram diperoleh gambaran
betwa pada rcsolus 250 m, data IV dari
dgoritma NDVI tampak terbagi menjadi 6
Jelompok data untuk lokas | dan 2, sedangkan
data pada lokas 3 hanya terbagi menjadi 4
kdompok data. Sementara itu, nila IV yang
dihasilkan dari model SAVI terbagi menjadi 5
kdas untuk data pada lokas contoh | dan 2,
sedangken lokas 3 hanya terbagi dalam 3
kdompok data. Pada rcsolus 500 m, sebaran
nila NDVI terbagi menjadi 6 kelompok data
pada lokasi contoh | dan 2, sedangkan pada
lokes contoh 3 terbagi menjadi 5 kelompok
data. Dengan model SAVI, makanilai IV terbagi
menjadi 6 kelompok data pada lokas contoh |,
sedangkan pada lokasi contoh 2 dan 3 terbagi
menjadi 5 kedlompok data. Modd SARVI
menghasilkan 12 kelompok data pada lokas
contoh | dan 6 kelompok data pada lokas
contoh 2 dan 3.

Sementara itu, nilat NDVI pada resolus
1000m tcrscbar dan terbagi menjadi 6
kdompok data pada lokasi contoh 1 dan 3,
menjadi 5 kelompok data pada lokasi contoh 2.
Nila SAVI pada lokas contoh 1 dan 3 terbagi
menjadi 5 kelompok data dan 4 kelompok data
pada lokasi contoh 2. Hasl IV dengan mode
SARVI pada lokasi contoh 1 terbagi menjadi 7
kdlompok data, menjadi 5 kelompok data pada
lokes contoh 2, dan menjadi 6 kedlompok data
pada lokas contoh 3.

Berdasarkan histogramnya, modd SARVI
membcrikan pola yang sama untuk lokas
contoh 3 pada resoluss 500 m dan 1000 m.
Sedangkan, pada lokasi contoh | dan 2 sangat
tergantung pada banyaknya nilai 1V pada pikscl
yang tcrcakup dalam satu frame data yang
diolah yang dapat terkorcksi oleh penggunaan
modd tersebut.

Untuk lebih memperjelas berapa besar
perubahan nilai IV yang diperoleh dengan

mencrapkan bebcrapa modd 1V tersebut. maka
dicoba untuk membandingkan perolehan nilai
dari modd-model IV dengan cara mengambil
contoh berukuran 3 x 3 pikscl seperti yang
disgikan pada Gambar 3-1.

Dari Gambar 3-1 tampak bahwa nilai
IV dari NDVI menghasilkan nilai yang paling
rendeh di antara modd-mode yang lain.
Apabila scmua nilai 1V dibandingkan dengan
nila NDVI, maka tampak bahwa penggunaan
modd SAVI dan SARVI pada lokas yang
didominas oleh awan (lokas 1) akan meningkat-
kan nila 1V. Peningkatan nilai 1V dengan
penggunaan modd SAVI terhadap NDVI
sebesar 0.001 - 0.04 satuan. Sedangkan, nilai
NDVI akan meningkat sekitar 0.26 - 0.9 satuan
dengan modd SARVI.

Pada lokas contoh 2, nilai NDVI rclatif
lebih tinggi dibandingkan dengan nila SAVI
dan bisa lebih tinggi atau lebih rendah bila
dibandingkan dengan nilai SARVI. Kondig ini
menunjukkan bahwa penggunaan model SAVI
pada lokasi yang dominan vegctas akan scdikit
mengurangi  nilai 1V yang diperoleh dengan
mode NDVI.  Sedangkan, penurunan dan
peningkatan nilai IV dengan mode SARVI
mungkin sangat dipengaruhi oleh  kondis
scherapa besar raktor pengaruh kandungan uap
air amosfcr, kandungan aerosol dan latar
belakang kanopi yang bisa direduks dan
dikoreks oleh penggunaan modd SARVI
tersebut.

Sementara itu pada lokas contoh 3
(sekitar pcrkotaan), nilai IV yang diperoleh dari
NDVI adalah yang paing tinggi bila
dibandingkan dengan yang diperoleh dengan
model SAVI dan SARVI. Penggunaan model
SAVI akan menurunkan nila NDVI sebesar
0.14-0.15 satuan. Sedangkan dengan mengguna-
kan modd SARVI, nila NDVI akan menurun
sekitar 0.1 - 0.15 satuan.
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Tabd 3-5: KISARAN NILAIIV DATA MODIS RESOLUS 500 M DARI MASNG-MASING
ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA 3 (TIGA) LOKAS CONTOH
UKURAN 50 X 50 PIKSEL

- Maksimum ! n7s2684 | pemas | 0.902470

| -Rata-rata | 0.319039 | 0.281410 0513212
== $ e sy T ' -y
-RMS _[ 0386516 0.334000 0540608

| - Keragaman 0.047628 0032378 0028882

; = s e j = i e s B !
0.169947

Midmem | Omewos] GOSBUA) mwﬂ]
!-_ Maksimum 0797247 0711611 | ﬂ.‘?ﬁ]FMJ
[Ramme [ wews|  osem| oo
|£M§ . st 0.674614 | 0580162 | 0740059
[-Keragaman - 1 0.022969 L | 0.015726 o.01 15&1
[ Simpaoganbeke | 0151556 0125405 aiwﬂni
[-Miown | -p3osso0 |  -0a2mes £ 0.142600
(Maksimn [ ewe | oewew | o
e —— ] o
[Rs [ eeem|  osmsel  ossa0]
[ g [ owmsu| eowm oo
::impn_mﬂﬂm_ B ele033 | 0119260 0.140730 |
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Tabel 3-6: KISARAN NILAI IV DATA MODIS RESOLUS 1000 M DARI MASING-
MASING ALGORITMA YANG DIGUNAKAN PADA 3 (TIGA) LOKAS
CONTOH UKURAN 50 X 50 PIKSEL

T e TR

- Minimum 73 0.084778 | 0.034306 | 0.028534
- Maksimom 0.789063 0686366 089990
| -Raterata e 0426875 | 0.371345 r 0576923
B r 0414194 | 0599686
[-Kemgaman 0048926 | 0033673 | 0026795
- Simpengan bak | 0221192 | 0.183503 | 0.163690

~Makimom oseszss | os970as | 0.885715
|- Rete-rute 0nN0 | 06l%s | 07ise
-RMS i n.'f;ms;: .--._._ ﬂ.ﬁ_-l;'?‘?_i = 07117716
. -Keragaman | 0007210 | 0.004330 ' 0.003511 |
1-swm = 0.084912 | 0.065801 0.059253
| Umﬁ_u [ movi | savi | saRvi |
' - Minimum -0.129109 -0.076777 - 0.060427 __
'Jl -Maksimom 0.775019 | 0.658893 0.769481
'n_m@m_ I oessm|  osmes |  osen
[ - Rys ; 0652798 054013 | ELSTEWI“
| - Keragaman | 0.009422 0.007295 | 0.009993 |
!_-Siwbm | ooomee 0.085412 u.ﬂemsﬁ__k

Hasl mi menunjukkan bahwa penggunaen
modd SAVI dan SARVI pada lokes yang
didominas oleh awan akan meningkakan nila
IV dibandingkan dengan yang diperoleh dengan
modd NDVI. Padalokas yang didominas oleh

vegetas dan sekitar perkotaan, penggunaan
modd SAVI akan cenderung menurunkan nila
IV. Sedangkan, penggunaan modd SARVI pada
lokes yang didominas oleh vegetas aken
mcnaikkan aau menurunkean nila 1V tergantung
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scherapa besar faktor pengaruh atmosfer (awan),

kandungan aerosol,

terschut.

Contoh nilai. IV dari 9 pikscl yang diekstraksi dengan algoritma NDVI,

dan latar bclakang kanopi
yang dapat dikorcks olch modd SARVI

mode!

kepentingan/tujuan

Uniuk menentukan penggunaan model-
terbaik untuk  suatu
tertentu perlu  dilakukan

terscbut  >ang

upaya vcrifikas dan validasi di lapangan.

SAVI dan SARVI

pada data MODIS rcsolus 500 m (Lokasi 1) ukuran 3x 3 pikscl

NDVI SAVI
Posisi | 999 !’ w1 | 9 Posisi_| 990 | 991 | 992
1630 | 005202 | 004997 | 052347 | 1630 ﬁnh‘rz f"{H-].fm‘__U._q;ﬁ;‘_l
| 1631 | ﬂﬂ'ilu""']fjﬁhi.‘ _1::35.1154 EL nnul'}' 0.05476 | 005280 |
1632 | 005355 | 605367 | 0.0534] 1632 :nn.‘aﬁl?!rmﬁfzh_i 0.05501
SARVI
osisi | | ot | w2z |
_ ] Lol . |
1630 | 031350 | 030454 | 158190
1631 | 031089 mu*f 0.30629 |
1632 n.mhﬂjnﬂu:a 031264

Contoh nilai IV dari 9 pikscl yang diekstraks dengan agoritma NDVI, SAVI dan SARVI pada
data MODIS resolusi 500 m (Lokasi 2) ukuran 3x 3 pikscl

30

NDVI SAVI
Posisi } 820 | su | 82 | [Pesi | 820 | 82 | s
1940 U'?if!H !“!?4121_ 0 69954 L1940 | 059329 | 060624 | 0353708
1941 72370 u&ums* -rr“'m??‘ ' 1941 nm]'mf 1;57_1{»5- f}ﬁn'?ﬁ?|
1942 :[i‘?-fIiSI:HTIT!MR a;;ﬁ?ﬂ_ 1942 .jmﬂrﬁ{;ﬂs 0 SRR0s {”,,mq
SARV1
Posisi | 820 | sum | 82 |
1940 | ”71??! faYR | De2318 |
| 1941 | 074467 -um,é.;é TTI'-E.;:
[ P42 :___ﬂﬁ%.‘iﬁ | ﬂ ‘?H??? 07741 -s.
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Contoh nilai 1V dari 9 pikscl yang diekstraksi dengan algoritma NDVI, SAVI, dan SARVI pada
data MODIS resolusi 500 m (Lokasi 3) ukuran 3x 3 Piksd

NDVI

—

(Posisi | 1500 | 1Se1 | 1502 |

B e —— o

2500 ]-:‘nfﬂ?ﬁ i;*“%m 0 59660
2501 | 062146 | 062145 | 055111 |
2502 thr‘] 0.61253 | 0 f:ii?:?'!*

SARVI
Posisi | 1500 | Iser | IS0z |
T 2500 | 0.53576 | 046751 FF
2501 | 051282 051282 | 040207

| 2502 "'{"nﬂzﬁnl 049773 | 0 w;,

e o

[Posiai

SAVI
+: 1500 1501 l 1501

2500 _fu*mwﬂ 1 45785 ﬂ#‘i‘ﬂ‘-
2501 'i r-wﬁ; n4ﬂr-f;~' 0 M?‘ﬁ
| n4rane 047325 | a 493?3

Contoh nilai 1V ukuran 3x 3 piksel pada modd NDVI, SAVI, dan SARVI untuk masing masing
lokasi contoh pada resolusi 500 m, sepcrti pada Gambar 3-1.

4 KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Dari hasil pcnelitian ini  diperoleh
kesmpulan sebagai berikut:

 Data MODIS dapat dimanfaatkan secara
maksma untuk tujuan pemantauan kondis
lahan bervegetasi, karcna memiliki jendela
spektral  yang lebih sempit dan dengan
kclchbihan resolusi spasial yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan data NOAA-
AVHRR.

* Dibandingkan dengan nila NDVI, penggunaan
mode SAVI dan SARVI pada lokas yang
didominass oleh awan (lokass 1) akan
meningkatkan nilai 1V ssbesar 0.001-0.04 satuan
dengan moded SAVI dan sckitar 0.26 - 0.9
satuan dengan modd SARVI.

» Pada dacrah yang didominas oleh vegetas,
nila NDVI relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai SAVI dan bisa lebih tinggi atau
lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai
SARVI, tcrgantung oleh kondis seberapa
besar faktor pengamh kandungan uap air
atmosfcer, kandungan aerosol dan
latarbclakang kanopi yang bisa direduks dan
dikorcks oleh penggunaan modd SARVI
tersebut.

* Sementara itu pada lokasi contoh 3 (sckitar
pcrkotaan), nila indeks vegetas yang
diperoleh dari NDVI adalah yang paling
tinggi bila dibandingkan dengan yang
diperoleh dengan modd SAVI dan SARVI.
Penggunaan model SAVI akan menumnkan
nilai 1V sebesar 0.14-0.15 satuan, dan sckitar
0.1-0.15 satuan dengan modd SARVI

4.2 Saran

Untuk mencntukan penggunaan model
yang tcrbailk untuk suatu kepentingan/tujuan
perlu dilakukan upaya verifikas dan vaidas di
lapangan.  Selain itu, perlu pula dilakukan
pengkgjian seberapa jauh nilai IV yang
diperoleh dari mode-model tersebut memiliki
keterkaitan fisk dengan parameter-parameter
vegetas di lapangan (misanya: indeks luas
daun, perscntase kanopi, kcrapatan vegetasi).
Hasil pecnditian perlu  dikembangkan lebih
lanjut dengan menggunakan data yang lebih
banyak (time series) dan data pendukung hasil
pengukuran di lapangan yang lebih banyak dan
baik.
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(a) Citra NDVI MODIS ~ (b) Citra SAVI MODIS
Wilayah Kalimantan Resolusi 250m Wilayah Kalimantan Resolusi 250m
Tanggal 17 Me 2002 Tanggal 17 Mei 2002

Gambar3-1 : Citra indeks vegetasi wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS
resolusi 250 m yang diekstraksi menggunakan formulasi NDV1 (a) dan SAVI (b)

i —

(a) Citra NDVI MODIS (b) Citra SAVI MODIS
Wilayah Kalimantan Resolusi 500m Wilayah Kalimantan Resolusi 500m
Tanesall 7M ei 2002 Taneeal 17 Mei 2002

_ (c) CitraSARVI _MODIS
Wilayah Kalimantan Resolusi 500m
Tanggal 17 Mei 2002

Gambar3 2: Citra indeks vegetasi wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS
resolus 500 m yang diekstraksi menggunakan formulasi NDVI (@), SAVI (b), dan SARVI (¢)
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(a) Citra NDVI MODIS (b) Citra SAVI MODIS
Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m
Tanggal 17 Mel 2002 Tanggal 17Mei2002

© CitraSARVI MODIS

Wilayah Kalimantan Resolusi 1000m
Tanggal 17 Mei 2002

Gambar 3-3 : Citra IV wilayah Pulau Kalimantan tanggal 17 Mei 2002 dari data MODIS resolusi 1000 m
yang diekstraksi menggunakan algoritma NDVI (a), SAVI (b), dan SARVI (c)
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